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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena komersialisasi program bahasa Arab 
dan implikasinya terhadap mutu pembelajaran di lembaga kursus di kota besar Indonesia. 
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, penelitian ini melibatkan 
tiga lembaga kursus di Jakarta dan Surabaya dengan 18 partisipan yang terdiri dari 
pengelola, pengajar, dan peserta didik. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-
terstruktur, observasi partisipatif, dan analisis dokumentasi, kemudian dianalisis 
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian mengungkap tiga 
tema utama: (1) komodifikasi religiositas dalam strategi pemasaran, (2) institusionalisasi 
mutu sebagai legitimasi pasar, dan (3) pergeseran makna pembelajaran dari ibadah menuju 
investasi sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa lembaga kursus berperan sebagai agen 
konversi antara nilai religius dan modal ekonomi. Penelitian ini berimplikasi pada perlunya 
keseimbangan antara orientasi bisnis dan nilai-nilai pedagogis dalam pendidikan bahasa 
Arab nonformal. 

How to cite: Munir, M. M. (2025). Komersialisasi Program Bahasa Arab dan Implikasinya bagi Mutu Pembelajaran: Studi Sosiologis pada 
Lembaga Kursus di Kota Besar Indonesia. Ilmu Pendidikan: Jurnal Kajian Teori dan Praktik Kependidikan, 10(2). 208–212. doi: 
10.17977/um027v10i22025p208-212 

1. Pendahuluan 
Fenomena	 komersialisasi	 pendidikan	 telah	 menjadi	 salah	 satu	 isu	 penting	 dalam	 kajian	 sosiologi	

pendidikan	global	(Baigabylov	et	al.,	2025).	Pendidikan	yang	sebelumnya	dipandang	sebagai	instrumen	sosial	
untuk	 pemerataan	 pengetahuan	 kini	 semakin	 bergeser	 menjadi	 komoditas	 yang	 dipasarkan	 dalam	 sistem	
ekonomi	 neoliberal	 (Rathod,	 D.	 S.,	 2022).	 Di	 berbagai	 negara,	 termasuk	 Indonesia,	 lembaga	 pendidikan	
berlomba	menghadirkan	program-program	yang	dikemas	secara	menarik	dan	kompetitif	demi	menarik	minat	
peserta.	Perubahan	paradigma	ini	juga	merambah	pada	pembelajaran	bahasa	asing	(Chen	et	al.,	2025),	termasuk	
bahasa	Arab,	yang	semula	berorientasi	spiritual	dan	akademik	kini	mulai	dimaknai	sebagai	sarana	mobilitas	
sosial	 dan	 ekonomi	 (Horta,	 2023).	 Menurut	 Hidayah,	 munculnya	 lembaga-lembaga	 pendidikan	 Islam	 dan	
pesantren	modern	bagi	kelas	menengah	menunjukkan	gejala	religious	 commodi-ication,	 di	mana	 simbol	dan	
nilai-nilai	religius	diadaptasi	ke	dalam	logika	pasar	tanpa	kehilangan	legitimasi	spiritualnya	(Hidayah,	2021).	

Dalam	konteks	nasional,	pertumbuhan	 lembaga	kursus	bahasa	Arab	di	kota-kota	besar	seperti	 Jakarta,	
Surabaya,	dan	Bandung	memperlihatkan	dinamika	yang	signiNikan.	Bahasa	Arab	tidak	lagi	diajarkan	hanya	di	
lembaga	 formal	 atau	 pesantren,	 tetapi	 juga	 di	 lembaga	 nonformal	 yang	 dikelola	 secara	 profesional	 dan	
berorientasi	bisnis.	Data	observasi	awal	menunjukkan	bahwa	banyak	lembaga	kursus	memanfaatkan	strategi	
pemasaran	 digital,	 sertiNikasi	 kompetensi,	 serta	 paket	 pembelajaran	 intensif	 untuk	 menarik	 peserta	 yang	
didominasi	kalangan	profesional	muda	dan	mahasiswa.	Temuan	ini	sejalan	dengan	pandangan	Mahfud	et	al.	
bahwa	bahasa	Arab	di	Indonesia	mengalami	transformasi	makna	dari	simbol	religius	menuju	cultural	capital	
baru	dalam	gaya	hidup	Muslim	perkotaan	(Mahfud	et	al.,	2021).	

Meskipun	 peningkatan	 minat	 terhadap	 kursus	 bahasa	 Arab	 merupakan	 indikator	 positif,	 fenomena	
komersialisasi	juga	menimbulkan	sejumlah	persoalan	terkait	mutu	pembelajaran.	Dalam	praktiknya,	orientasi	
pasar	cenderung	mendorong	lembaga	untuk	menonjolkan	citra	profesional	dan	eNisiensi	tanpa	selalu	diimbangi	
peningkatan	 kualitas	 pedagogis.	 Penelitian	Ritonga	 et	 al.	menunjukkan	bahwa	penggunaan	 teknologi	 dalam	
pembelajaran	 bahasa	 Arab	 sering	 kali	 difokuskan	 pada	 aspek	 promosi	 dan	 efektivitas	 waktu,	 bukan	 pada	
kedalaman	proses	belajar	(Ritonga	et	al.,	2022a).	Akibatnya,	muncul	kekhawatiran	bahwa	nilai-nilai	spiritual	
dan	kultural	dalam	pembelajaran	bahasa	Arab	berpotensi	tereduksi	oleh	kepentingan	ekonomi	lembaga.	
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Dari	perspektif	sosiologis,	fenomena	ini	memperlihatkan	adanya	ketegangan	antara	nilai	edukatif	dan	nilai	
ekonomi	 dalam	 sistem	 pendidikan	 Islam	 kontemporer.	 Sebagaimana	 diungkap	 oleh	 Albantani	 dan	Madkur,	
pembelajaran	 bahasa	 Arab	 di	 era	 Revolusi	 Industri	 4.0	 membawa	 peluang	 modernisasi	 sekaligus	 risiko	
dehumanisasi	pendidikan	(Azkia	Muharom	Albantani	&	Ahmad	Madkur,	2019).	Dengan	kata	lain,	komersialisasi	
pendidikan	menciptakan	arena	baru	di	mana	guru,	peserta,	dan	lembaga	terlibat	dalam	relasi	kekuasaan	yang	
menegosiasikan	nilai	spiritual,	profesionalisme,	dan	keuntungan	Ninansial.	Hal	ini	menuntut	pemahaman	yang	
lebih	dalam	mengenai	makna	dan	pengalaman	para	pelaku	dalam	menghadapi	perubahan	tersebut.	

Namun,	kajian	empiris	yang	mengulas	 secara	kualitatif	praktik	komersialisasi	pendidikan	bahasa	Arab	
masih	relatif	 terbatas.	Sebagian	besar	penelitian	sebelumnya	berfokus	pada	aspek	kebijakan,	 teknologi,	atau	
metodologi	 pembelajaran(Ibnu	 Fitrianto,	 2024),	 sementara	 dimensi	 sosial	 dan	 kultural	 dari	 komersialisasi	
jarang	 diangkat	 secara	 mendalam.	 Kesenjangan	 literatur	 ini	 menunjukkan	 perlunya	 eksplorasi	 baru	 yang	
menyoroti	 bagaimana	 komersialisasi	 memengaruhi	 mutu	 pembelajaran,	 identitas	 peserta,	 serta	 hubungan	
sosial	dalam	lembaga	kursus	bahasa	Arab	di	konteks	urban	Indonesia	(Siregar	et	al.,	2025).	

Berdasarkan	latar	belakang	tersebut,	penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	secara	kualitatif	praktik	
komersialisasi	program	bahasa	Arab	di	lembaga	kursus	kota	besar	Indonesia	serta	implikasinya	terhadap	mutu	
pembelajaran.	Fokus	kajian	diarahkan	pada	pengalaman	dan	persepsi	para	pengelola,	pengajar,	dan	peserta	
kursus	dalam	merespons	dinamika	pasar	pendidikan.	Secara	teoretis,	penelitian	ini	diharapkan	memperkaya	
wacana	 sosiologi	 pendidikan	 dengan	 menautkan	 konsep	 cultural	 capital	 Pierre	 Bourdieu	 pada	 fenomena	
pendidikan	bahasa	keagamaan.	Sementara	secara	praktis,	hasil	penelitian	 ini	diharapkan	dapat	memberikan	
kontribusi	dalam	merancang	model	pengelolaan	lembaga	kursus	yang	berorientasi	pada	keseimbangan	antara	
nilai	spiritual,	pedagogis,	dan	ekonomi.	

2. Metode 
Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 desain	 studi	 kasus.	 Pendekatan	 ini	 dipilih	

karena	tujuan	penelitian	adalah	memahami	secara	mendalam	fenomena	sosial	berupa	komersialisasi	program	
bahasa	Arab	dan	implikasinya	terhadap	mutu	pembelajaran	di	lembaga	kursus	di	kota	besar	Indonesia.	Desain	
studi	 kasus	memungkinkan	peneliti	mengeksplorasi	makna,	 pengalaman,	 serta	 dinamika	 sosial	 yang	 terjadi	
dalam	 konteks	 alami,	 sesuai	 dengan	 karakteristik	 pendekatan	 kualitatif	 yang	 menekankan	 pemahaman	
kontekstual	 terhadap	 fenomena	 (Shidiq	 et	 al.,	 2023).	 Pendekatan	 ini	 juga	 relevan	 karena	 fenomena	
komersialisasi	 pendidikan	 bukan	 hanya	 berkaitan	 dengan	 kebijakan	 atau	 praktik	 ekonomi,	 tetapi	 juga	
menyangkut	dimensi	kultural	dan	simbolik	yang	perlu	ditafsirkan	melalui	perspektif	sosiologis.	

Penelitian	dilakukan	di	tiga	lembaga	kursus	bahasa	Arab	di	Jakarta	dan	Surabaya	yang	mewakili	variasi	
tipologi	lembaga:	(1)	lembaga	kursus	swasta	berbasis	profesional,	(2)	lembaga	kursus	yang	beraNiliasi	dengan	
pesantren	modern,	 dan	 (3)	 lembaga	 komunitas	 berbasis	 dakwah.	 Pemilihan	 lokasi	 didasarkan	pada	 tingkat	
aktivitas	dan	keberagaman	orientasi	kelembagaan	dalam	menyelenggarakan	kursus	bahasa	Arab.	Penelitian	
berlangsung	selama	enam	bulan,	dari	Januari	hingga	Juni	2025.	Subjek	penelitian	terdiri	atas	18	informan	utama,	
yang	 meliputi	 pengelola	 lembaga,	 pengajar,	 dan	 peserta	 kursus.	 Informan	 dipilih	 menggunakan	 purposive	
sampling,	 dengan	 kriteria:	 (a)	 terlibat	 aktif	 dalam	 kegiatan	 lembaga	 minimal	 satu	 tahun,	 (b)	 memiliki	
pengalaman	 langsung	 dalam	 proses	 pembelajaran	 atau	 pengelolaan,	 dan	 (c)	 bersedia	 berpartisipasi	 secara	
terbuka	dalam	wawancara	(Hidayah,	2021).	Selain	itu,	teknik	snowball	sampling	digunakan	untuk	memperluas	
jaringan	informan	guna	memperoleh	data	yang	lebih	mendalam	hingga	mencapai	saturasi.	

Teknik	 pengumpulan	 data	 meliputi	 wawancara	 semi-terstruktur,	 observasi	 partisipatif,	 dan	 studi	
dokumentasi.	Wawancara	semi-terstruktur	digunakan	untuk	menggali	pandangan	dan	pengalaman	informan	
terkait	praktik	komersialisasi	dan	dampaknya	terhadap	mutu	pembelajaran.	Pertanyaan	wawancara	disusun	
berdasarkan	 tema-tema	 kunci	 seperti	 orientasi	 pasar,	 profesionalisme	 pengajaran,	 dan	 persepsi	 mutu.	
Wawancara	semi-terstruktur	dalam	penelitian	ini	dilaksanakan	menggunakan	panduan	wawancara	tematik	dan	
Nleksibel	yang	berfungsi	sebagai	kerangka	konseptual,	bukan	daftar	pertanyaan	kaku,	sehingga	memungkinkan	
penggalian	 pengalaman	 dan	 penafsiran	 informan	 secara	 mendalam	 dan	 kontekstual.	 Panduan	 wawancara	
disusun	 berdasarkan	 kajian	 literatur	 tentang	 komersialisasi	 pendidikan,	 mutu	 pembelajaran	 bahasa,	 dan	
sosiologi	 pendidikan	 kritis,	 dengan	 cakupan	 tema	 meliputi	 orientasi	 dan	 visi	 kelembagaan,	 praktik	
komersialisasi,	 mutu	 serta	 profesionalisme	 pembelajaran,	 dan	 pengalaman	 peserta	 kursus.	 Panduan	 ini	
disesuaikan	 dengan	 peran	 informan,	 baik	 pengelola,	 pengajar,	 maupun	 peserta	 kursus,	 untuk	memperoleh	
perspektif	multi	pihak	yang	saling	melengkapi.	Selama	wawancara,	peneliti	menerapkan	teknik	probing	dan	
pertanyaan	 lanjutan	guna	memperdalam	data	dan	menangkap	kompleksitas	 relasi	 antara	dimensi	 ekonomi,	
pedagogis,	dan	simbolik	dalam	pembelajaran	bahasa	Arab.	Observasi	partisipatif	dilakukan	dengan	mengikuti	
beberapa	sesi	kelas	dan	kegiatan	promosi	lembaga	guna	memahami	interaksi	sosial	dan	dinamika	kelembagaan	
secara	langsung.	Sementara	itu,	studi	dokumentasi	mencakup	analisis	brosur,	media	sosial,	dan	laporan	lembaga	
yang	menunjukkan	 konstruksi	 komersial	 pendidikan	 bahasa	 Arab	 (Mubarak	 et	 al.,	 2025).	 Penggunaan	 tiga	
teknik	 tersebut	memungkinkan	peneliti	melakukan	triangulasi	metode	untuk	meningkatkan	kredibilitas	dan	
validitas	data.	
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Untuk	menjaga	keabsahan	data,	penelitian	ini	menerapkan	teknik	triangulasi	sumber	dan	metode,	member	
checking,	 serta	 audit	 trail.	 Triangulasi	 dilakukan	 dengan	membandingkan	 data	 dari	 berbagai	 informan	 dan	
teknik	 pengumpulan.	 Member	 checking	 dilakukan	 dengan	 meminta	 para	 informan	 meninjau	 ulang	 hasil	
interpretasi	peneliti	 guna	memastikan	kesesuaian	makna	dengan	pengalaman	mereka.	Audit	 trail	dilakukan	
dengan	 mendokumentasikan	 seluruh	 proses	 penelitian	 secara	 sistematis,	 termasuk	 transkrip	 wawancara,	
catatan	lapangan,	dan	reNleksi	peneliti,	sehingga	proses	penelitian	dapat	ditelusuri	kembali	secara	transparan	
(Saleh	et	al.,	2024).	Proses	validasi	ini	sejalan	dengan	prinsip	kualitatif	yang	menekankan	keaslian	(authenticity)	
dan	kredibilitas	temuan.	

Analisis	data	dilakukan	menggunakan	model	interaktif	Miles	dan	Huberman,	yang	terdiri	dari	tiga	tahap:	
(1)	reduksi	data,	(2)	penyajian	data,	dan	(3)	penarikan	kesimpulan.	Pada	tahap	reduksi,	peneliti	menyeleksi	dan	
mengelompokkan	data	ke	dalam	kategori	 tematik	berdasarkan	hasil	wawancara	dan	observasi,	seperti	 tema	
“komodiNikasi	religiusitas,”	“strategi	mutu	dan	pasar,”	serta	“pergeseran	makna	pembelajaran.”	Tahap	penyajian	
dilakukan	 dengan	 menyusun	 data	 dalam	 bentuk	 narasi	 dan	 matriks	 tematik	 untuk	 mengidentiNikasi	 pola	
hubungan	antar	kategori.	Selanjutnya,	tahap	penarikan	kesimpulan	dilakukan	melalui	proses	veriNikasi	berulang	
dan	 reNleksi	 teoretis	menggunakan	kerangka	Pierre	Bourdieu	 tentang	cultural	 capital	 dan	 -ield	 theory,	 guna	
memahami	 bagaimana	 praktik	 ekonomi	 dan	 simbolik	 berinteraksi	 dalam	 konteks	 pendidikan	 bahasa	 Arab	
(Luhuringbudi	et	al.,	2024).	

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Penelitian 
Berdasarkan	hasil	wawancara,	observasi,	dan	analisis	dokumen	di	 tiga	 lembaga	kursus	bahasa	Arab	di	

Jakarta	dan	Surabaya,	ditemukan	bahwa	fenomena	komersialisasi	program	bahasa	Arab	menciptakan	dinamika	
sosial	dan	pendidikan	yang	kompleks.	Dari	analisis	tematik	terhadap	data	lapangan,	muncul	tiga	tema	utama,	
yaitu:	(1)	komodiNikasi	religiositas	dalam	praktik	pendidikan,	(2)	institusionalisasi	mutu	sebagai	strategi	pasar,	
dan	(3)	pergeseran	makna	pembelajaran	bahasa	Arab	dari	nilai	spiritual	ke	orientasi	pragmatis.	

3.1.1. Komodifikasi Religiositas dalam Praktik Pendidikan 
Hasil	wawancara	menunjukkan	bahwa	lembaga	kursus	memanfaatkan	simbol-simbol	keagamaan	sebagai	

strategi	pemasaran	untuk	menarik	minat	peserta.	Salah	satu	pengelola	menyatakan,	“Kami	menjual	bukan	hanya	
pelajaran	bahasa	Arab,	tapi	juga	pengalaman	religius	yang	modern	dan	profesional.”	Observasi	terhadap	brosur	
dan	 media	 sosial	 lembaga	 memperlihatkan	 bagaimana	 citra	 religius	 dikonstruksi	 secara	 visual	 melalui	
penggunaan	kalimat-kalimat	Arab,	desain	islami,	dan	narasi	spiritual	yang	disertai	dengan	promosi	program	
“premium.”	 Fenomena	 ini	 menunjukkan	 bentuk	 komodiNikasi	 nilai	 keagamaan,	 di	 mana	 simbol	 religius	
digunakan	untuk	kepentingan	ekonomi	tanpa	sepenuhnya	menghilangkan	makna	spiritualnya(Hidayah,	2021).	
Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	 pandangan	 Hidayah	 bahwa	 pendidikan	 Islam	 kelas	 menengah	 sering	 kali	
merepresentasikan	kesalehan	sebagai	gaya	hidup	modern	yang	dapat	dikonsumsi(Mahfud	et	al.,	2021).	

3.1.2. Institusionalisasi Mutu sebagai Strategi Pasar 
Tema	 kedua	 yang	 ditemukan	 adalah	 kecenderungan	 lembaga	 kursus	 untuk	 menjadikan	 mutu	

pembelajaran	sebagai	alat	legitimasi	komersial.	Kualitas	tidak	semata	dipahami	sebagai	hasil	proses	pedagogis,	
tetapi	sebagai	citra	yang	dapat	dijual	kepada	publik.	Salah	satu	 instruktur	mengungkapkan,	 “Mutu	sekarang	
harus	terlihat,	bukan	hanya	dirasakan;	peserta	ingin	bukti,	seperti	sertiNikat,	fasilitas	bagus,	dan	guru	lulusan	
Timur	Tengah.”	Hal	ini	menandakan	adanya	transformasi	nilai	dari	mutu	sebagai	etos	akademik	menjadi	strategi	
branding.	Fenomena	tersebut	paralel	dengan	penelitian	Rahman	et	al.,	yang	menemukan	bahwa	lembaga	tahNidz	
di	Indonesia	juga	mengalami	tekanan	serupa	dalam	menyeimbangkan	orientasi	dakwah	dan	bisnis.	

3.1.3. Pergeseran Makna Pembelajaran Bahasa Arab 
Temuan	ketiga	menunjukkan	adanya	pergeseran	orientasi	peserta	kursus	terhadap	pembelajaran	bahasa	

Arab.	Bagi	sebagian	besar	informan,	bahasa	Arab	tidak	lagi	semata-mata	dipelajari	untuk	memahami	teks-teks	
keagamaan,	melainkan	sebagai	sarana	mobilitas	sosial	dan	profesional.	Seorang	peserta	menyatakan,	“Saya	ikut	
kursus	ini	karena	kemampuan	bahasa	Arab	sekarang	dibutuhkan	di	lembaga	keuangan	syariah	dan	pekerjaan	
luar	negeri.”	Fenomena	ini	menunjukkan	bahwa	bahasa	Arab	kini	memiliki	fungsi	baru	sebagai	modal	sosial	dan	
ekonomi,	sesuai	dengan	teori	cultural	capital	Pierre	Bourdieu.	Perubahan	makna	ini	juga	tercermin	dari	strategi	
lembaga	yang	memasarkan	program	dengan	slogan	seperti	“Belajar	Bahasa	Arab	untuk	Karier	Global.”	Hal	ini	
memperkuat	 temuan	Mahfud	 et	 al.,	 yang	menyoroti	 transformasi	 bahasa	Arab	menjadi	 simbol	 prestise	 dan	
kapital	budaya	dalam	masyarakat	Muslim	perkotaan(Rahman	et	al.,	2025).	

3.2. Diskusi 
Temuan	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	komersialisasi	program	bahasa	Arab	di	lembaga	kursus	terjadi	

bukan	semata	karena	dorongan	ekonomi,	melainkan	sebagai	respons	struktural	 terhadap	perubahan	medan	
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(-ield)	pendidikan	Islam	di	ruang	urban.	Dalam	konteks	meningkatnya	kompetisi	antar	lembaga,	urban	middle-
class	 Muslim,	 dan	 tuntutan	 profesionalisme,	 lembaga	 kursus	 terdorong	 untuk	 menyesuaikan	 strategi	
keberlanjutan	 dengan	 logika	 pasar.	 Kondisi	 ini	menjelaskan	mengapa	 nilai-nilai	 religius	 tidak	 ditinggalkan,	
melainkan	direkonstruksi	menjadi	 sumber	 legitimasi	 simbolik	yang	dapat	meningkatkan	daya	 jual	 lembaga.	
Mengacu	pada	kerangka	Pierre	Bourdieu,	 praktik	 ini	merupakan	bentuk	konversi	modal	 simbolik	 ke	modal	
ekonomi,	di	mana	otoritas	religius,	citra	kesalehan,	dan	simbol	keislaman	diproduksi	ulang	agar	kompatibel	
dengan	kebutuhan	pasar	pendidikan	nonformal	(Bourdieu,	1986;	Ritonga	et	al.,	2022).	

Lebih	jauh,	temuan	ini	terjadi	karena	pendidikan	bahasa	Arab	di	lembaga	kursus	beroperasi	dalam	ruang	
antara	 misi	 dakwah	 dan	 rasionalitas	 manajerial.	 Ketegangan	 tersebut	 menjelaskan	 mengapa	 teknologi,	
kurikulum	 komunikatif,	 dan	branding	 profesional	 lebih	 sering	 dimanfaatkan	 sebagai	 instrumen	 diferensiasi	
pasar	 daripada	 sebagai	 sarana	 pendalaman	 pedagogis.	 Strategi	 ini	 bukan	 anomali,	 melainkan	 reNleksi	 dari	
neoliberalisasi	 pendidikan,	 di	 mana	 eNisiensi,	 kepuasan	 konsumen,	 dan	 citra	 institusi	 menjadi	 indikator	
keberhasilan	yang	dominan.	Dalam	konteks	ini,	mutu	pembelajaran	mengalami	redeNinisi:	dari	proses	pedagogis	
yang	bersifat	transformatif	menuju	produk	layanan	yang	terukur	dan	dapat	dipasarkan	(Albantani	&	Madkur,	
2019;	Hidayah,	2021).	

Ambivalensi	 mutu	 yang	 ditemukan	 antara	 peningkatan	 profesionalisme	 dan	 potensi	 reduksi	 nilai	
humanistik	terjadi	karena	logika	pasar	bekerja	secara	hegemonik	dalam	menentukan	prioritas	kelembagaan.	
Lembaga	 kursus	 cenderung	 mengadopsi	 standar	 mutu	 yang	 mudah	 dikomunikasikan	 kepada	 konsumen	
(sertiNikat,	 durasi	 cepat,	 testimoni)	 dibandingkan	 kualitas	 reNlektif	 yang	 bersifat	 jangka	 panjang.	 Hal	 ini	
menjelaskan	mengapa	peserta	kursus	sering	memaknai	pembelajaran	bahasa	Arab	sebagai	instrumen	mobilitas	
sosial	dan	identitas	religius	modern,	bukan	semata	sebagai	proses	intelektual	dan	spiritual.	Dengan	demikian,	
komersialisasi	tidak	hanya	memengaruhi	struktur	kelembagaan,	tetapi	juga	membentuk	habitus	belajar	peserta	
dalam	kerangka	rasionalitas	instrumental	(Ritonga	et	al.,	2022;	Saleh	et	al.,	2024).	

Secara	 sosiologis,	 kontribusi	 utama	 penelitian	 ini	 terletak	 pada	 penjelasan	 bahwa	 komersialisasi	
pendidikan	Islam	nonformal	merupakan	proses	relasional	yang	melibatkan	negosiasi	berkelanjutan	antara	nilai,	
kekuasaan	 simbolik,	 dan	 kepentingan	 ekonomi.	 Artikel	 ini	 memperkaya	 kajian	 sosiologi	 pendidikan	 Islam	
dengan	menunjukkan	 bahwa	 neoliberalisasi	 tidak	 selalu	 bersifat	 destruktif	 secara	 langsung,	 tetapi	 bekerja	
melalui	mekanisme	simbolik	yang	halus,	di	mana	kesalehan	dan	profesionalisme	dipadukan	dalam	kerangka	
market	 logic.	 Temuan	 ini	 memperluas	 literatur	 sebelumnya	 yang	 lebih	 menekankan	 aspek	 teknologis	 dan	
pedagogis,	 dengan	 menempatkan	 praktik	 pembelajaran	 bahasa	 Arab	 sebagai	 arena	 reproduksi	 sosial	 dan	
identitas	religius	Muslim	urban.	

4. Simpulan 
Penelitian	ini	menyimpulkan	bahwa	komersialisasi	program	bahasa	Arab	di	lembaga	kursus	di	kota	besar	

Indonesia	 merupakan	 fenomena	 sosial	 yang	 menjawab	 tujuan	 penelitian	 dengan	 menunjukkan	 bagaimana	
interaksi	 antara	 dimensi	 ekonomi,	 religius,	 dan	 pendidikan	membentuk	 praktik	 serta	makna	 pembelajaran	
bahasa	Arab,	yang	kini	berfungsi	sebagai	modal	simbolik	sekaligus	ekonomi	dalam	masyarakat	Muslim	urban.	
Kontribusi	utama	penelitian	ini	terletak	pada	penguatan	kajian	sosiologi	pendidikan	Islam	dengan	menegaskan	
bahwa	logika	pasar	mampu	mengonstruksi	ulang	nilai	pendidikan	keagamaan	melalui	mekanisme	komodiNikasi	
religiositas,	sebagaimana	dijelaskan	dalam	kerangka	cultural	capital	Pierre	Bourdieu.	Secara	praktis,	temuan	ini	
mengimplikasikan	perlunya	lembaga	kursus	menyeimbangkan	orientasi	bisnis	dengan	idealisme	pedagogis	dan	
nilai	spiritual	melalui	model	pembelajaran	yang	berlandaskan	etika	dan	tanggung	jawab	sosial,	sementara	bagi	
pembuat	 kebijakan	 diperlukan	 pedoman	 mutu	 yang	 melampaui	 orientasi	 pasar.	 Penelitian	 selanjutnya	
disarankan	untuk	memperluas	kajian	pada	dimensi	gender,	kelas	sosial,	dan	digitalisasi,	serta	melakukan	studi	
komparatif	 lintas	wilayah	 guna	memperkaya	 pemahaman	 tentang	dinamika	 pendidikan	bahasa	Arab	dalam	
konteks	globalisasi.	
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